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(2 MULUD 1958) LINGKAR YOGYA
AJARAN KI HADJAR DEWANTARA

Jangan Hanya Jadi Memori Belaka

Dalam konteks revital-

isasi pendidikan merdeka

harus sesuai dinamika za-

mannya. Apalagi ada keig-

inan Menyongsong Peng-

usulan Pencatatan Ajaran

Ki Hadjar Dewantara se-

bagai ‘Memory of The

World UNESCO’. Ajaran

KHD jangan hanya jadi

memori, tetapi landasan

pendidikan merdeka yang

inovatif dan humanis.

Demikian pemikiran

yang mencuat pada forum

Center of Excelence (CoE)

Ki Hadjar Dewantara

Fakultas Teknik Univers-

itas Sarjanawiyata Ta-

mansiswa (UST) yang

menyelenggarakan ‘Re-

rasan Rebo Wagen’ di

Ruang Senat Gedung

Pusat UST, Jalan Batikan,

Umbulharjo, Kota Yogya-

karta, Rabu (4/9). 

Kegiatan bertema Revi-

talisasi Pendidikan Mer-

deka dibuka Prof Pardi-

min MPd PhD selaku

Rektor Universitas Sarja-

nawiyata Tamansiswa

(UST) Yogyakarta. 

Kegiatan ini mengha-

dirkan narasumber Prof Ir

Panut Mulyono MEng

DEng ASEAN Eng (Rektor

UGM 2017 -2022), Prof Ir

Faisal Fathani MT PhD

ASEAN Eng (Kepala

Departemen Teknik Sipil

dan Lingkungan Fakultas

Teknik UGM) dengan

moderator Ir Windarto

Sutrisno ST MT. Hadir

dalan kesempatan terse-

but Dr Yuli Prihatni MPd

(Wakil Rektor I UST Yog-

yakarta) dan Dr Iskandar

Yasin ST MT (Dekan

Fakultas Teknik UST

Yogyakarta).

Prof Faisal Fathani me-

ngatakan, ajaran Ki Ha-

djar jangan sekadar jadi

memori belaka. ”Saya ku-

rang sependapat, ajaran

Ki Hadjar jadi hanya

memori dunia dan kemu-

dian dilupakan. Ingat,

ajaran Ki Hadjar itu sa-

ngat relevan dan tak le-

kang oleh waktu sesuai

perkembangan zaman. 

Ajaran Ki Hadjar itu fu-

turistik. Ajaran pendidi-

kan merdeka, jiwa merde-

ka, sistem among dengan

asah-asih-asuh, kodrat

alam itu sangat humanis.

Ajaran Ki Hadjar memang

mendidik jiwa merdeka

dan mandiri,” tandasnya.

Sedangkan Prof Panut

Mulyono dalam forum

tersebut lebih banyak me-

nyampaikan perjalanan

Ki Hadjar bergerak di bi-

dang pendidikan, media

massa dan kebudayaan.

”Ajaran Ki Hadjar mene-

kankan pada nilai, perila-

ku, etika dan budi peker-

ti,” tuturnya.           (Jay)-f

YOGYA (KR) - Pendidikan merdeka sebe-

narnya bukan hal baru di Indonesia. Ki Hadjar

Dewantara (KHD) sejak mendirikan Tamansis-

wa 3 Juli 1922, pendidikan merdeka sudah dia-

jarkan sampai sekarang di lingkungan Taman-

siswa maupun di lembaga keguruan. 

SAAT MENDAFTAR QR CODE PERTALITE

Persiapkan Dokumen Diri dan Kendaraan
YOGYA (KR) - Dalam mendaftarkan

kendaraan pada Program QR Code

Pertalite, konsumen memerlukan

dokumen yang perlu diunggah pada

website http://subsiditepat.mypertam-

ina.id/. Konsumen perlu untuk

mendaftar melalui website agar men-

dapatkan QR Code yang dapat digu-

nakan untuk membeli BBM Pertalite.

Area Manager Communication,

Relations, & Corporate Social

Responsibility (CSR) Regional Jawa

Bagian Tengah (JBT) PT Pertamina

Patra Niaga, Brasto Galih Nugroho

mengungkapkan melalui website

http://subsiditepat.mypertamina.id/

diperlukan dokumen yang terfoto de-

ngan jelas dan terbaca. Dengan

demikian dapat mempermudah proses

verifikasi dokumen. 

”Dokumen yang perlu dipersiapkan

di antaranya adalah foto KTP, foto diri,

foto STNK tampak depan dan be-

lakang, foto kendaraan tampak ke-

seluruhan, foto nomor polisi

kendaraan. Pastikan, semua dokumen

tersebut di foto dengan jelas dan dapat

dibaca,” ujarnya, Kamis (5/9).

Brasto menambahkan dokumen

yang diunggah merupakan format foto

(jpg, jpeg, dan png) maksimal ukuran

30 mb dan dalam resolusi yang tinggi

dan jelas agar proses verifikasi menja-

di lebih mudah. Proses verifikasi hing-

ga konsumen mendapatkan QR Code

paling lama 14 hari. 

”Jika terdapat kendala dalam pro-

ses pendaftaran QR Code Pertalite,

konsumen dapat langsung menghu-

bungi kontak Pertamina 135. Inform-

asi mengenai Subsidi Tepat MyPer-

tamina dapat diakses melalui aplikasi

MyPertamina, website http://subsi-

ditepat.mypertamina.id/, media sosial

@mypertamina,” tuturnya. (Ira)

KR - Jayadi Kastari

Ir Windarto Sutrisno MT, Prof Panut Mulyono dan

Prof Faisal Fathani (kanan).

Vredeburg Fair 2024 Hadirkan Pameran Sejarah 
MUSEUM Benteng Vrede-

burg Yogyakarta, salah satu

unit museum dari Indonesian

Heritage Agency kembali

menyelenggarakan Vrede-

burg Fair ke-10 di museum

setempat, 4-29 September

2024. Kegiatan melibatkan

beberapa museum mitra, pu-

luhan komunitas, dan juga

institusi pendidikan.

Vredeburg Fair kali ini

mengangkat tema ‘Kiwari

Euonia Aninditha!’ yang dis-

ingkat (Wani) yang menjadi

representasi nilai keberanian

dan semangat perjuangan

masyarakat lokal Yogyakarta

dalam perjalanan sejarah di

Indonesia. 

Plt Kepala Indonesian Her-

itage Agency, Ahmad Mahen-

dra mengungkapkan, sejalan

dengan tema Vredeburg Fair

2024 yaitu Wani, Museum

Benteng Vredeburg menye-

lenggarakan pameran di

Ruang Sultan Agung yang

menampilkan narasi sejarah

perjuangan di Yogyakarta

dalam perjalanan sejarah

Indonesia yang memperkaya

memori kolektif bangsa. 

Pameran ini dibagi ke

dalam tiga periode sejarah:

periode Perang Jawa (Wani

Raga) yang menampilkan

perjuangan Pangeran Dipo-

negoro di antaranya 2 koleksi

Pangeran Diponegoro milik

Museum Nasional Indonesia

yaitu Tombak Kiai Rondhan

dan Tongkat Kiai Cokro dari

abad ke-16.

Periode revolusi (Wani

Sukma) mengisahkan ke-

beranian rakyat dalam pe-

rang gerilya yang dipimpin

oleh Jenderal Sudirman, dan

periode reformasi (Wani

Jiwa) yang mengisahkan per-

juangan rakyat untuk pe-

rubahan konstitusional da-

lam bidang politik, sosial,

ekonomi, hukum, dan bu-

daya. ”Setiap periode ini

memberikan interpretasi

unik terhadap tema Wani,”

kata Ahmad Mahendra di

sela acara  pembukaan, Rabu

(4/9).

Sekda DIY Beny Suharsono

mengatakan, museum seba-

gai pusat pengembangan fil-

safat kebangsaan dan pen-

guatan karakter jati diri

bangsa memainkan peran

yang sangat vital. Sehingga,

penting untuk memastikan,

bahwa museum tidak dimak-

nai dan diperlakukan dalam

artian sempit, sebagai sema-

ta-mata tempat penyim-

panan benda-benda berse-

jarah.

Penanggung Jawab Unit

Museum Benteng Vredeburg,

M Rosyid Ridlo mengatakan,

beragam pelatihan dan edu-

kasi dapat diikuti pada

rangkaian agenda Vredeburg

Fair 2024, dengan fokus uta-

ma untuk meningkatkan

ketertarikan generasi muda

terhadap seni dan budaya

seperti pelatihan Lukis

Keramik, Batik Tulis, Lukis

Kulit dan Merajut. Selain itu,

terdapat juga pelatihan yang

berfokus pada isu keberlanju-

tan dan lingkungan, seperti

pelatihan Ecoprint dan

Workshop Ecobrick.

Selama lima hari hingga 8

September 2024, Vredeburg

Fair juga akan dimeriahkan

dengan berbagai pertunjukan

dan dialog edukatif di

Panggung Vredeburg Fair. 

(Dev)-f

14 TAHUN KIM JI WON BERAKTING

Ungkap Drama yang Menantang 
ARTIS Korea Selatan papan atas, Kim

Ji Won menyapa penggemarnya di Ja-

karta, akhir pekan lalu. Ia mengungkap

drama yang menurutnya paling sulit un-

tuk diperankan olehnya selama 14 tahun

terjun di dunia akting.

Dalam memainkan peran di berbagai

drama yang bergenre romansa, ada satu

drama yang menurutnya sedikit challeng-

ing alias menantang karena drama terse-

but mengambil latar dari zaman kuno,

yaitu Arthdal Chronicles. Drama yang

menggabungkan berbagai elemen seperti

romansa, fantasi dan sejarah.

Selain itu, Kim Ji Won juga membe-

berkan momen yang paling memorable se-

lama 14 tahun sejak debutnya berakting.

Menurutnya, ada satu scene yang membu-

atnya tersentuh, yaitu salah satu adegan

di drama Queen of Tears (2024).

Drama tersebut sukses membawa Kim

Ji Won untuk melaksanakan fan meeting

tour hingga ia bertemu dengan para

penggemar setelah penantiannya selama

14 tahun sejak debut akting.

Kim Ji Won mengaku sulit beradaptasi

untuk berperan di salah satu drama,

Arthdal Chronicles. Drama yang tayang

pada tahun 2019 itu, mengkolaborasikan

elemen romansa, fiksi, dan sejarah.

Berperan sebagai Tanya, karakter yang

digambarkannya adalah seorang pe-

mimpin suku yang melawan penindasan.

Karena berlatar sejarah, Kim Ji Won

mengaku sulit untuk bermain akting

dalam drama tersebut.

”Ada salah satu drama yang berlatar za-

man dahulu, itu merupakan drama yang

menurut saya sangat challenging,” tutur

Kim Ji Won.

Drama terbaru yang Kim Ji Won

mainkan dengan lawan mainnya, Kim

Soo Hyun, ternyata terdapat scene yang

dianggap unforgettable. 

(Awh)-f

KR-Istimewa

Kim Ji Won

ASTRA MOTOR YOGYAKARTA

Menyapa Jiwa Muda Lewat HITS
YOGYA (KR) - Astra

Motor Yogyakarta, selaku

main dealer untuk wilayah

Yogyakarta, Kedu dan

Banyumas hadir menyapa

para jiwa muda melalui

‘Honda It’s Time to School’

(HITS). Kegiatan ini seba-

gai tempat untuk berek-

spresi dan membawa ke-

seruan bagi pelajar SMA di

Yogyakarta dan sekitarnya.

HITS merupakan serang-

kaian kegiatan berupa kom-

petisi antar pelajar SMA.

Nantinya masing-masing

jawara tiap sekolah akan

saling bertemu mempere-

butkan gelar juara pada

HITS. Kompetisi seru ini

terdiri dari tari modern,

Mobile legends, pemilihan

Dimas Diajeng hingga

Mural. Tak hanya itu, Astra

Motor Yogyakarta juga

membawa kampanye berk-

endara #Cari_Aman mela-

lui sosialisasi serta kom-

petisi keselamatan berk-

endara.

”HITS hadir bagi teman-

teman pelajar untuk bebas

mengekspresikan serta me-

nyalurkan bakat melalui

beberapa kategori kom-

petisi yang ada. Kami Astra

Motor Yogyakarta turut

menghadirkan dan men-

dukung kegiatan positif ini

untuk mengembangkan

kreativitas,” ungkap Mar-

keting Manager Astra

Motor Yogyakarta Henry

Setiawan, Kamis (5/9).

Kegiatan akan digelar pa-

da di beberapa SMA.

Seperti SMAN 1 Depok,

SMAN 1 Prambanan,

SMAN 1 Sanden, SMAN 1

Wates, SMAN 4 Yogyakarta,

SMAN 5 Yogyakarta dan

SMA BOPKRI 2 Yogya-

karta. HITS akan dilaksa-

nakan 9 - 30 September

2024. (Awh)-f

Kompetisi Muhacom Milad ke-74 SMA Muha
YOGYA (KR) - Rangkaian peringatan

Milad ke-74 SMA Muhammadiyah 2

(Muha) Yogyakarta dimulai 3 September

2024. Salah satu agenda unggulannya

adalah Muhammadiyah 2 Annual

Competition (Muhacom) yang semakin

dikenal luas secara nasional.

Kepala SMA Muha Yogyakarta, Slamet

Purwo menuturkan, Muhacom terdiri

dari kompetisi untuk eksternal dan inter-

nal, 3-28 September 2024. Muhakom ek-

sternal  dibagi dua, yakni untuk peserta

(siswa SMP sederajat) dari DIY-Jateng

yang digelar offline serta untuk peserta

nasional yang digelar online.

Cabang lomba Muhacom eksternal

seperti Musabaqah Hifdzil Quran

(MHQ), Musabaqah Tilawatil Quran

(MTQ), Olimpiade IPA, English News

Reading, poster, cover lagu, mobile leg-

end. Sedangkan Muhacom untuk inter-

nal siswa SMA Muha, seperti lomba ke-

bersihan kelas, bola voli, band/solo vocal,

poster adiwiyata, Muha Clash of

Champion dan pawai kreatif.

”Muhacom ini rutin digelar setiap

tahun dan terus meningkat baik dari segi

kualitas maupun hadiahnya. Sehingga

banyak sekolah SMP di pulau Jawa mau-

pun luar Jawa yang menanyakan kapan

Muhacom digelar. Ini berarti Muhacom

SMA Muha semakin dikenal luas secara

nasional,” terang Slamet, Kamis (5/9).

Waka Bidang Humas SMA Muha,

Fatma Taufiyanti menambahkan, milad

ke-74 SMA Muha kali ini mengangkat

tema ‘Aksara Naraya Nawasena’ yang

berarti cahaya harapan untuk masa de-

pan yang cerah. Selain Muhacom, rang-

kaian kegiatan peringatan milad seperti

bakti sosial berupa khitanan massal, pe-

nyerahan bibit tanaman dan droping air

bersih.

Puncak milad akan digelar pada 2 Ok-

tober 2024 dengan acara pemberian

penghargaan umrah bagi guru dan ten-

dik dengan pengabdian terlama, pentas

kreativitas siswa, pawai kreatif.     (Dev)

KR-Istimewa

AMY ajak pelajar Yogyakarta ambil bagian dalam HITS.

MEREKA bertanya

kepadamu tentang

khamar dan judi.

Katakanlah: ÓPada

keduanya terdapat

dosa yang besar dan

beberapa manfaat

bagi manusia, tetapi

dosa keduanya lebih

besar dari manfaat-

nyaÓ. Dan mereka

bertanya kepadamu

apa yang mereka nafkahkan.

Katakanlah: ÓYang lebih dari keper-

luanÓ. Demikianlah Allah men-

erangkan ayat-ayat-Nya kepadamu

supaya kamu berfikir, (QS. Al

Baqarah: 219).

Dalam sebuah hadis yang diri-

wayatkan oleh imam Ahmad dari

Abi Hurairah diterangkan sebab tu-

run ayat ini sebagai berikut: Setelah

Rasulullah saw berada di Madinah

didapati ada sahabat yang minum

khamar dan berjudi, sebab hal itu

adalah kebiasaan mereka sejak

nenek moyang. Lalu para sahabat

bertanya kepada Rasulullah me-

ngenai hukumnya. Maka turunlah

ayat tersebut di atas.

Mereka memahami bahwa mi-

num khamar dan berjudi itu tidak di-

haramkan oleh agama Islam, me-

lainkan hanya dikatakan bahaya-

nya lebih besar. Lalu mereka masih

terus minum khamar. Waktu tiba

salat Magrib, tampilah Juhdi

seoang Muhajirin menjadi imam. Di

kala salat bacaannya banyak yang

salah karena ia sedang mabuk

khamar, maka turun Firman Allah

swt.: ÓHai orang-orang yang beri-

man, janganlah kamu salat, se-

dang kamu dalam keadaan mabuk,

sehingga kamu mengerti apa yang

kau ucapkan.Ó (QS. An-Nisa: 43)

Kemudian dengan tegas Allah

swt melarang minum khamar dan

berjudi pada surat Al-Maidah ayat

90-91. ÓHai orang-orang yang beri-

man, sesungguhnya (meminum)

khamar, berjudi, (berkorban untuk)

berhala, mengundi nasib dengan

panah, adalah termasuk perbuatan

syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat

keberuntungan. Sesungguhnya

syaitan itu bermaksud hendak

menimbulkan permusuhan dan

kebencian di antara

kamu lantaran (me-

minum) khamr dan

berjudi itu, dan

menghalangi kamu

dari mengingat Allah

dan sembahyang;

maka berhentilah ka-

mu (dari mengerja-

kan pekerjaan itu).Ó

***

MEREBAKNYA re-

maja main judi dan minum-minum-

an keras tentu menjadi catatan kita

bersama. Berita kecelakaan di

jalan akibat remaja yang mabuk-

mabukan itu menjadi sumber

penyebabnya.

Bagi anak-anak dan kaum rema-

ja sesuatu kegiatan yang sering

mereka lihat dari teman dan

lingkungannya seolah-olah menjadi

kebenaran yang wajar. Padahal

belum tentu demikian, sebagai con-

toh giat penyalahgunaan narkoba,

minum-minuman keras dan per-

mainan game online dan judi on-

line. Semua jenis permainan seper-

ti ini membikin candu dan menjanji-

kan kesenangan sesaat.

Karena itu perlu pengawasan

yang ketat dari keluarga dan ma-

syarakat sekitar dalam rangka

menjaga anak-anak kita dari per-

gaulan bebas. Jangan biarkan

anak-anak kita pulang larut malam.

Program Ôibu MemanggilÕ putra-pu-

trinya yang di luar rumah pukul

22.00 wib, adalah sangat tepat

sekali. Karena menurut data dari

kepolisian terjadinya kenakalan re-

maja di jalanan (klithih), akibat

mereka masih nongkrong sampai

larut malam.

Lebih dari itu bila anak rema-

janya kita sehat lahir-batin, berikan

bimbingan dan kreativitas yang

bermanfaat, seperti membuat ko-

munitas mengaji, diskusi kelompok,

menulis puisi, olahraga, main the-

ater dll. Semoga anak-anak kita ter-

hindar dari miras dan segala ben-

tuk perjudian yang menghancurkan

masa depan bangsa. (*)-f

Nurhaeni Arief, Ketua MT Umi

Khoiriyyah GTS 2 Petir, Srimartani,

Piyungan dan Pengurus PAC

Muslimat NU Piyungan Bantul.

MUTIARA JUMAT 

Bahaya Miras
oleh Nurhaeni Arief

KR-Devid Permana

Ahmad Mahendra meninjau pameran sejarah Vredeburg

Fair 2024.


